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Abstract

This study aims to develop a questionnaire on student needs for worksheets based on the IDEA (lIssue,
Discussion, Establish, and Apply) learning model that is valid and reliable. This research is development
research using 4 stages, namely planning, reconstruction, quantitative analysis, and validation. The
result at this planning stage is a questionnaire grid. The result of the reconstruction phase is a
questionnaire and scoring guidelines. The results at this quantitative analysis stage were in the form of
a questionnaire reliability test using the Alpha Cronbach technique. Reliability test results show that r
count > r table, namely 0.927 > 0.423. This means that the questionnaire is reliable. The reliability of
this questionnaire also shows that it is in the very high category. The results of the validity test showed
that of the 45 questionnaire items, 4 items were invalid and 41 items were valid. Therefore, the results
of this study generally obtained 41 questionnaire items of student needs for worksheets based on the
IDEA learning model that was valid and reliable. So the questionnaire consisting of 41 statement items
can be used to analyze student needs for worksheets based on the IDEA learning model.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja
berbasis model pembelajaran IDEA (Issue, Discussion, Establish, and Apply) yang valid dan reliabel.
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 4 tahap, yaitu perencanaan,
rekonstruksi, analisis kuantitatif, dan validasi. Hasil pada tahap perencanaan ini adalah Kisi-Kisi
kuesioner. Hasil dari tahap rekonstruksi adalah kuesioner dan pedoman penskorannya. Hasil pada tahap
analisis kuantitatif ini berupa uji reliabilitas kuesioner dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach .
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa r hitung > r tabel, yaitu 0.927 > 0.423. Ini artinya kuesioner
telah reliabel. Reliabilitas dari kuesioner ini jJuga menunjukkan berada pada kategori sangat tinggi. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa dari 45 item kuesioner diperoleh 4 item tidak valid dan 41 item valid.
Oleh karena itu hasil penelitian ini secara umum diperoleh 41 item kuesioner kebutuhan mahasiswa
terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA yang valid dan reliabel. Jadi kuesioner yang
terdiri dari 41 item pernyataan ini dapat digunakan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap
lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA.
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PENDAHULUAN

Pemahaman konsep dalam matematika merupakan hal terpenting yang harus diberikan kepada
mahasiswa (Mills, 2019; Suciati, Kartowagiran, Munadi, & Sugiman, 2019; Thurtell, Forrester,
& Chinnappan, 2019). Pentingnya pemahaman konsep dikarenakan konsep digunakan untuk
membangun pengetahuan prosedural dan juga digunakan untuk membangun konsep-konsep
lain (Mustangin & Setiawan, 2021; Setiawan & Mustangin, 2020c, 2020a). Misalnya konsep
Pythagoras digunakan untuk membangun konsep jarak antara dua titik pada bidang kartesius.
Oleh karena itu, pemahaman konsep selalu diberikan sebelum membelajarkan prosedur
penyelesaian masalah.

Akan tetapi berbagai hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman konsep mahasiswa
masih rendah dalam mempelajari berbagai materi mata kuliah tertentu (Afifah, Nafi’an, & Putri,
2018; Afriadi, 2019; Ardiawan, 2015; Farhan & Zulkarnain, 2019; Rosmaiyadi, 2018; Yuniati,
2014). Salah satu faktor yang mempengaruhi rendahnya pemahaman konsep mahasiswa ini
adalah pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan kompetensi profesional guru atau dosen
mempengaruhi pembelajaran yang dilakukan di kelas yang selanjutnya mempengaruhi prestasi
mahasiswa atau siswa (Setiawan, 2020c, 2020e; Setiawan & Syaifuddin, 2020). Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat mempengaruhi cara
siswa dalam menyelesaikan masalah (Setiawan, 2020d, 2020b, 2020a, 2020f; Setiawan,
Purwanto, Parta, & Sisworo, 2020). Oleh sebab itu, salah satu cara untuk mengatasi rendahnya
pemahaman konsep adalah memperbaiki pembelajaran di kelas dengan mengembangkan model
pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman konsep.

Salah satu model pembelajaran yang dikembangkan untuk meningkatkan pemahaman konsep
adalah model pembelajaran IDEA (Setiawan & Mustangin, 2020a, 2020c; Setiawan &
Mustangin, 2020b). Model pembelajaran IDEA ini terdiri dari 4 tahap pembelajaran, yaitu
Issue, Discussion, Establish, and Apply. Model pembelajaran IDEA ini telah memenuhi
relevansi, validitas, dan kepraktisan dalam pembelajaran matematika (Setiawan & Mustangin,
2020a, 2020c). Oleh karena itu model pembelajaran ini dapat diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep.

Akan tetapi model pembelajaran IDEA ini masih membutuhkan sistem pendukung. Hal ini
dikarenakan agar penerapan model pembelajaran IDEA dapat berjalan dengan lancar. Salah
satu sistem pendukung dari suatu model pembelajaran adalah Lembar Kerja Siswa atau
Mahasiswa. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan Lembar Kerja Mahasiswa yang
relevan, valid, praktis, dan efektif untuk mendukung model pembelajaran IDEA dalam
meningkatkan pemahaman konsep. Sebelum pengembangan lembar kerja mahasiswa
dilaksanakan, maka terlebih dahulu dilakukan analisis kebutuhan terhadap pengembangan
Lembar Kerja Mahasiswa berbasis model pembelajaran IDEA.

Analisis kebutuhan pengembangan lembar kerja mahasiswa ini membutuhkan instrumen yang
berupa kuesioner yang valid dan reliabel. Hal ini dikarenakan instrumen yang valid dan reliabel
dapat digunakan untuk mengukur secara tepat apa yang akan diukur. Oleh karena itu tujuan
penelitian ini adalah untuk mengembangkan kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar
kerja berbasis model pembelajaran IDEA yang valid dan reliabel.

Manfaat pertama dari hasil penelitian ini adalah diketahuinya proses mengambangkan
instrumen yang berupa kuesioner yang valid dan reliabel. Sehingga para peneliti atau dosen
dapat mengembangkan instrumen kuesioner yang valid dan reliabel dengan menggunakan
langkah-langkah dalam penelitian ini. Manfaat kedua dari hasil penelitian ini adalah
diperolehnya kuesioner yang valid dan reliabel, sehingga dapat digunakan untuk mengukur
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kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Dengan
demikian melalui penelitian ini diharapkan diperoleh kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap
lembar kerja mahasiswa yang valid dan reliabel.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang bertujuan untuk memperoleh
kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA
yang valid dan reliabel. Tahapan penelitian pengembangan ini mengikuti tahapan desain
instrumen penelitian yang terdiri dari 4 tahap (lihat Gambar 1), yaitu: perencanaan, konstruksi,
evaluasi kuantitatif, dan validasi (Creswell, 2012).

PERENCANAAN

v

/ Kisi-Kisi Kuesioner/
v

KONSTRUKSI

/ Kuesioner Awal /

v

/ Kuesioner Revisi /L-V EVALUASI KUANTITATIF
A

Apakah Kuesioner
Reliabel

Revisi Kuesioner

Tidak

VALIDASI

Apakah
Kuesioner Valid

Tidak digunakan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

Dari Gambar 1 dapat dilihat bahwa tahap pertama dalam mengembangkan kuesioner ini adalah
perencanaan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini terdiri dari: (1) menetapkan
tujuan tes, (2) menetapkan kelompok sasaran, (3) menentukan domain pengujian, (4)
menentukan variabel penelitian, dan (5) menentukan format kuesioner. Hasil penelitian pada
tahap perencanaan ini berupa Kisi-kisi kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja
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berbasis model pembelajaran IDEA. Tahap kedua dalam penelitian ini adalah tahap konstruksi.
Kegiatan yang dilakukan pada tahap konstruksi ini adalah mengonstruksi kuesioner
berdasarkan kisi-kisi kuesioner yang telah didesain. Hasil dari tahap konstruksi ini adalah
kuesioner dan pedoman penskoran kuesioner yang pertama kali dikembangkan.

Tahap ketiga adalah evaluasi kuantitatif. Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan uji coba
pertama dari kuesioner yang sudah berhasil dibuat. Pengujian dilakukan terhadap 22 mahasiswa
program studi pendidikan matematika di Universitas Islam Malang pada semester ganjil tahun
akademik 2020/2021. Hasil uji coba tersebut akan ditentukan reliabilitasnya. Pengujian
reliabilitas kuesioner ini menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Pengujian teknik Alpha Cronbach dalam penelitian ini menggunakan SPSS 109.
Penentuan keputusan reliabel dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach ini didasarkan pada
perbandingan nilai Alpha dengan r tabel. Jika nilai Alpha > r tabel, maka instrumen reliabel.
Akan tetapi jika nilai Aplha < r tabel, maka instrumen tidak reliabel. Jika kuesioner yang telah
dikembangkan tidak reliabel, maka kuesioner tersebut direvisi. Jika kuesioner yang telah
dikembangkan reliabel, maka instrumen penelitian tersebut akan dilanjutkan ke tahap uji
validasi. Selain itu, dalam penelitian ini juga akan dilihat tingkat reliabilitas kuesioner
berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Guilford dalam (Setiawan, Sunardi, & Kusno,
2016) yang dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Klasifikasi Reliabilitas

Nilai Kategori Reliabilitas
Reliabilitas

08-1,0 Reliabilitas sangat tinggi
0,6-0,8 Reliabilitas tinggi
04-0,6 Reliabilitas sedang
0,2-0/4 Reliabilitas rendah
0,0-0,2 Reliabilitas sangat rendah

Tahap keempat dari penelitian ini adalah validasi. Kegiatan dari tahap ini adalah melakukan uji
coba yang kedua kali terhadap 42 mahasiswa program studi pendidikan matematika di
Universitas Islam Malang. Hasil uji coba yang kedua ini akan ditentukan validitasnya.
Pengujian validitas kuesioner ini menggunakan uji product moment dengan taraf signifikansi
sebesar 5%. Teknik pengujian product moment dalam penelitian ini menggunakan SPSS 19.
Penentuan keputusan validitas dengan menggunakan uji product moment ini didasarkan pada
perbandingan nilai r hitung dengan r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel, maka item kuesioner
valid. Akan tetapi jika nilai r hitung < r tabel, maka item kuesioner tidak valid. Jika item
kuesioner tidak valid, maka item tersebut tidak digunakan. Jika item kuesioner valid, maka item
kuesioner tersebut digunakan. Melalui 4 tahap penelitian ini, maka diharapkan dapat diperoleh
kuesioner yang reliabel dan valid, sehingga kuesioner tersebut dapat digunakan untuk
menganalisis kebutuhan pengembangan lembar kerja mahasiswa berbasis model pembelajaran
IDEA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Sesuai dengan tahapan penelitian pengembangan ini, maka hasil penelitian ini dipaparkan
sesuai dengan tahap-tahap penelitian tersebut. Tahap pertama dalam penelitian pengembangan
ini adalah tahap perencanaan. Sesuai dengan kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan
ini, maka hasil dari tahap perencanaan ini adalah penetapan tujuan kuesioner, penetapan
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kelompok sasaran, penetapan domain pengujian, penetapan variabel, dan penetapan format
kuesioner. Tujuan kuesioner ini adalah untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap
lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Kelompok sasaran dari kuesioner ini adalah
mahasiswa program studi pendidikan matematika yang telah menempuh mata kuliah
trigonometri dan telah menerapkan model pembelajaran IDEA dengan menggunakan lembar
kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Domain pengujian dari kuesioner ini adalah ranah
sikap. Varibel yang akan digali melalui kuesioner ini yaitu: respon terhadap pemahaman
konsep, respon terhadap kesulitan dalam mempelajari mata kuliah trigonometri, respon
terhadap penerapan model pembelajaran IDEA, dan respon terhadap penggunaan lembar kerja
berbasis model pembelajaran IDEA. Format kuesioner ini adalah berupa peryataan dengan
menggunakan 5 pilihan respon, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS).

Dari penetapan tujuan kuesioner, kelompok sasaran, domain pengujian, variabel, dan format
kuesioner, maka akan dibuat kisi-kisi kuesioner ini yang juga merupakan hasil dari tahap
kegiatan perencanaan. Format Kisi-kisi kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja
berbasis model pembelajaran IDEA ini terdiri dari kolom: (1) nomor, (2) variabel, (3) indikator-
indikator, (4) jenis respon (yang terdiri dari respon positif yang digunakan untuk menggali
respon mahasiswa terhadap pemahaman konsep, model pembelajaran IDEA, dan lembar kerja
mahasiswa dan respon negatif yang digunakan untuk menggali kesulitan mahasiswa dalam
mempelajari materi trigonometri), (5) nomor kuesioner, dan (6) jumlah item kuesioner. Kisi-
Kisi kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap pengembangan lembar kerja berbasis model
pembelajaran IDEA ini dapat dilihat dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kisi-Kisi Kuesioner

N  Variabel Indikator-Indikator Jenis No Juml

0 respon . ah

1  Respon mahasiswa Respon terhadap kesulitan Negatif 1 1
terhadap pemahaman memahami konsep.

konsep dalam Positif 2 1

pembelajaran Respon terhadap pentingnya

pemahaman konsep

matematika.

2 Respon mahasiswa Respon terhadap kesulitan Negatif 5 1
terhadap kesulitan menggambar grafik fungsi sin
mempelajari materi mata Respon terhadap kesulitan Negatif 17 1
kuliah trigonometri. mempelajari materi pada mata

kuliah trigonometri

3 Respon mahasiswa Respon mahasiswa terhadap Positif 22 1
terhadap penerapan kemudahan melaksanakan model
model pembelajaran pembelajaran IDEA
IDEA yang bertujuan Respon mahasiswa bahwa Positif 23 1
untuk meningkatkan termotivasi dalam melaksanakan
pemahaman konsep. model pembelajaran IDEA

4 Respon mahasiswa Respon terhadap pentingnya Positif 32 1
terhadap penggunaan lembar kerja mahasiswa dalam
Lembar Kerja pembelajaran matematika
Mahasiswa. Respon terhadap lembar kerja Positif 33 1

mahasiswa berbasis model
pembelajaran IDEA
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Setelah kisi-kisi kuesioner selesai dibuat, maka pengembangan kuesioner dilanjutkan tahap
kedua, yaitu tahap konstruksi. Pada tahap konstruksi ini adalah mengonstruksi Kisi-kisi
kuesioner menjadi kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model
pembelajaran IDEA. Kuesioner ini secara umum terbagi menjadi 4 bagian, yaitu: (1) judul
kuesioner, (2) identitas responden, (3) petunjuk pengisian kuesioner, dan (4) pernyataan-
pernyataan kuesioner. Hasil pengembangan kuesioner awal ini terdiri 45 pernyataan yang
terdiri dari: 21 pernyataan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap pemahaman konsep
dan kesulitan dalam mempelajari materi mata kuliah trigonometri, 10 pernyataan untuk
mengetahui respon mahasiswa terhadap model pembelajaran IDEA, dan 14 pernyataan untuk
mengetahui respon mahasiswa terhadap lembar kerja mahasiswa. Kuesioner kebutuhan
mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA dapat dilihat dalam
Gambar 2.

KUESIONER UNTUK MENGANALISIS KEBUTUHAN MAHASISWA
TERHADAP LEMBAR KERJA BERBASIS MODEL PEMBELAJARAN IDEA

Identitas Responden
Nama :
Program Studi :
Semester

Instansi :

Petunjuk Pengisian Kuesioner

1. Bacalah pernyataan-pernyataan di bawah i1 dengan teliti, apahila ada vang kurang jelas
tanyakan kepada dosen atau guru.

2. Bernlah pendapat Anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut sesuai keadaan
sebenarnya dengan cara memberi tanda cek (V) pada kolom vang disedikan dengan
pilithan: sangat setuju (55), setyju (8), netral (N), tidak setuju (TS), dan sangat tidak
setiqu (STS).

Pernyataan-pernyataan kuesioner
No Pemyataan 851 8 N | TS |8T8
1 Memaharni konsep dalam materi matematilka adalah hal yang sulit.
2 Peamahaman koneap panting dalam pembelajaran matamatila

5 Menggambar grafik fimzz sin adalah hal yang sulit.
17 Menentukan persamaan dari grafik fimgs sin adalah hal vang sulit.

22 Mode] pembelajaran IDEA mudzh dilaksanalcan

32 Lembar kerja mahasiswa penting dalam pembelajaran matematika,

Gambar 2. Kuesioner Analisis Kebutuhan Mahasiswa

Setelah selesai mengonstruksi kisi-kisi kuesioner menjadi kuesioner, maka juga akan
dikonstruksi pedoman penskoran berdasarkan kisi-kisi dan pernyataan-pernyataan kuesioner.
Pedoman penskoran ini disesuaikan dengan tujuan kuesioner. Tujuan kuesioner ini adalah
untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran
IDEA. Karena tujuannya adalah mengetahui kebutuhan, maka untuk jenis respon positif dan
jenis respon negatif diberikan skor yang sama untuk pilihan SS, S, N, TS, dan STS. Skor untuk
masing-masing pilihan tersebut adalah 5, 4, 3, 2, dan 1. Pedoman penskoran ini berbeda, ketika
tujuan kuesioner adalah untuk mengetahui respon seseorang terhadap variabel tertentu.
Pedoman penskoran dari kuesioner ini dapat dilihat dalam Tabel 3.



JPMI Volume 4, No. 3, Mei 2021 pp 643-656 649

Tabel 3. Contoh Pedoman Penskoran Kuesioner

N Variabel N Pernyataan Jenis S S NTS
0 Respon S ST
0 s
1 Respon mahasiswa 1 Memahami konsep dalam 5 4 3 21
terhadap materi matematika adalah Negatif
pemahaman konsep hal yang sulit.
dalam pembelajaran 2 Pemahaman konsep 5 4 3 21
matematika. penting dalam Positif
pembelajaran matematika
2 Respon mahasiswa 5 Menggambar grafik fungsi Negati 5 4 3 21
. ) egatif
terhadap mata sin adalah hal yang sulit
kuliah trigonometri. 1 Menentukan  persamaan 5 4 3 21

7 dari grafik fungsi sin Negatif
adalah hal yang sulit

Setelah kuesioner berhasil dikonstruksi, maka tahap berikutnya adalah adalah tahap ketiga
adalah tahap evaluasi kuantitatif. Pada tahap ini dilakukan uji coba pertama dari kuesioner yang
telah berhasil dibuat. Uji coba pertama ini dilakukan terhadap 22 mahasiswa program studi
pendidikan matematika di Universitas Islam Malang angkatan 2020. Pada tahap uji coba
pertama ini akan ditentukan reliabilitas dari kuesioner yang berhasil di konstruksi ini. Uji
reliabilitas kuesioner dalam penelitian ini menggunakan SPSS 19. Uji reliabilitas ini
menggunakan Alpha Cronbach’s dengan taraf signifikansi 5%. Uji reliabilitas dalam hal ini
mengacu pada nilai Alpha yang terdapat dalam tabel output SPSS. Terdapat 45 item kuesioner
yang dikembangkan. Hasil uji Alpha Cronbach’s dapat dilihat dalam Tabel 4 sampai Tabel 6.

Table 4. Case Processing Summary

N %

Cases Valid 22 100.0
Excluded® 0 .0

Total 22 100.0

a. Listwise deletion based on all variables
in the procedure.

Table 5. Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
927 45

Table 6. Item-Total Statistics
Corrected Item-Cronbach's Alpha
Total Correlation if Item Deleted

item 1 .216 .928
item_2 .595 .924
item_3 .122 .928
item 4 .420 .925
item_5 .399 .926
item_6 .377 .926
item_7 .375 .926

item_8 .407 .926
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Corrected Item-Cronbach's Alpha
Total Correlation if Item Deleted

item_9 .368 .926
item_10 .274 927
item_11 .279 927
item_12 .327 927
item_13 .251 927
item_14 .419 925
item_15 .056 .930
item_16 .280 927
item_17 .361 .926
item_18 .588 .924
item_19 .405 .926
item_20 .712 .923
item_21 .775 .923
item_22 .583 .924
item_23 .577 .924
item_24 517 .925
item_25 .581 .924
item_26 .419 .925
item_27 .717 .923
item_28 .256 .927
item_29 .538 .925
item_30 .633 .923
item_31 .786 .923
item_32 .743 .923
item_33 .389 .926
item_34 .764 923
item_35 .567 .925
item_36 .448 .925
item_37 .318 .926
item_38 .702 .923
item_39 .510 .925
item_40 .499 .925
item_41 .410 .926
item_42 .405 .926
item_43 .759 922
item_44 735 .923
item_45 .760 .923

Dari Tabel 4 dapat dilihat bahwa dari 22 mahasiswa responden diperoleh 22 mahasiswa tersebut
telah mengisi semua kuesioner yang diberikan. Hal ini dapat diketahui dari jumlah valid adalah
100%. Dari Tabel 5 output spss dapat dilihat bahwa nilai Alpha Cronbach secara keseluruhan
dari 45 item kuesioner adalah 0.927. Nilai r tabel dengan taraf signifikansi sebesar 5% dari 22
responden adalah 0.423. Jika dibandingkan antara r hitung dengan r tabel dari 22 repsonden,
maka diperoleh bahwa r hitung > r tabel, yaitu 0.927 > 0.423. Jadi dapat disimpulkan bahwa
kuesioner ini reliabel atau terpercaya sebagai pengumpul data tentang analisis kebutuhan
mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Jika dilihat pada Tabel
6 juga diperoleh bahwa setiap item kuesioner memiliki r hitung > r tabel. Jadi dapat disimpulkan
bahwa setiap item kuesioner ini adalah reliabel. Berdasarkan tabel klasifikasi tingkat reliabilitas
kuesioner, maka diperoleh bahwa reliabilitas kuesioner ini berada pada kategori tinggi, yaitu
0.927. Karena kuesioner telah memenuhi reliabilitas tinggi, maka kuesioner tidak direvisi dan
dilanjutkan ke tahap validasi. Setelah memenuhi reliabilitas, maka kegiatan pengembangan
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dilanjutkan ke tahap validasi. Tahap validasi ini adalah melakukan uji validitas item kuesioner.
Uji validasi ini dilakukan terhadap 42 mahasiswa program studi pendidikan matematika di
Universitas Islam Malang semester 1 yang telah menempuh mata kuliah trigonometri. Uji
validitas item kuesioner ini menggunakan uji product moment dengan SPSS 19. Hasil uji
validitas kuesioner ini dapat dilihat dalam Tabel 7.

Table 7. Hasil Uji Validitas Item Kuesioner
r hitung rtabel Keterangan

item_1 .193 304 Tidak Valid
item 2 .452 304 Valid
item_3 .266 304 Tidak Valid
item_4 .310 304 Valid
item 5 .564 .304 Valid
item 6 .517 .304 Valid
item_7 .502 .304 Valid
item 8 .554 .304 Valid
item 9 .519 .304 Valid
item_10 .351 .304 Valid
item_11 .311 304 Valid
item_12 .419 304 Valid
item_13 .442 .304 Valid
item_14 .499 .304 Valid
item_15 .241 304 Tidak Valid
item_16 .369 .304 Valid
item_17 .394 .304 Valid
item_18 .471 304 Valid
item_19 .328 .304 Valid
item_20 .543 .304 Valid
item 21 .618 304 Valid
item_22 .532 .304 Valid
item_23 511 .304 Valid
item_24 541 .304 Valid
item_25 .504 .304 Valid
item_26 .441 .304 Valid
item_27 .438 .304 Valid
item_28 .315 .304 Valid
item_29 .507 .304 Valid
item_30 .540 .304 Valid
item_31 .675 .304 Valid
item_32 .674 .304 Valid
item_33 .216 304 Tidak Valid
item_34 .536 .304 Valid
item_35 .429 .304 Valid
item_36 .388 .304 Valid
item_37 .406 .304 Valid
item_38 .594 .304 Valid
item_39 .396 .304 Valid
item_40 .389 .304 Valid
item_41 417 .304 Valid
item_42 .443 .304 Valid
item_43 .633 .304 Valid
item_44 .674 .304 Valid

item_45 755 .304 Valid
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Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai r tabel adalah 0.304 (karena banyaknya responden adalah
42). Selanjutnya, akan dibandingkan antara nilai r hitung dengan nilai r tabel. Jika r hitung > r
tabel, maka item kuesioner valid. Sebaliknya, jika r hitung <r tabel, maka item kuesioner tidak
valid. Dari Tabel 7 dapat dilihat bahwa terdapat 4 item kuesioner yang tidak valid dan terdapat
41 item kuesioner yang valid. Selanjutnya 4 item kuesioner yang tidak valid ini tidak digunakan,
sehingga kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran
IDEA ini terdiri dari 41 item yang telah valid dan reliabel. Oleh karena itu 41 item kuesioner
ini dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis
model pembelajaran IDEA.

Pembahasan

Hasil penelitian ini secara umum berkonstribusi terhadap proses pengembangan kuesioner yang
digunakan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja dan juga
berkonstribusi dalam menghasilkan kuesioner yang valid dan reliabel. Saat proses
mengembangkan kuesioner ini, terdapat empat temuan yang penting untuk diungkapkan dalam
penelitian ini. Hal ini dikarenakan temuan-temuan ini mendukung reliabilitas dan validitas
kuesioner yang dikembangkan.

Temuan yang pertama dari proses pengembangan kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap
lembar kerja adalah kuesioner harus membedakan skor antara respon positif dengan respon
negatif. Hal ini dikarenakan semakin tinggi skor respon seseorang terhadap pernyataan negatif,
maka semakin dibutuhkan lembar kerja oleh mahasiswa. Bergitu juga semakin tinggi respon
seseorang terhadap pernyataan positif, maka juga semakin dibutuhkan lembar kerja mahasiswa
yang berbasis model pembelajaran IDEA. Misalnya untuk respon negatif yaitu seorang
mahasiswa mengatakan sangat setuju (SS) bahwa menggambar grafik fungsi sin adalah sulit,
maka mahasiswa tersebut membutuhkan bantuan lembar kerja. Contoh lain untuk respon positif
yaitu seorang mahasiswa mengatakan sangat setuju (SS) bahwa lembar kerja mahasiswa
penting dalam pembelajaran matematika, maka mahasiswa tersebut membutuhkan bantuan
lembar kerja mahasiswa. Jadi secara umum dapat dikatakan bahwa dalam angket kebutuhan
harus membedakan antara skor respon negatif dengan skor respon positif. Jika keduanya berada
pada kategori tinggi, maka dibutuhkan lembar kerja mahasiswa tersebut.

Temuan yang kedua adalah penskoran untuk masing-masing pilihan dari kuesioner kebutuhan
berbeda dengan kuesioner yang bertujuan untuk mengenali perilaku tertentu dari mahasiswa.
Skor untuk masing-masing pilihan sangat setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (TS),
dan sangat tidak setuju (STS) dari respon positif maupun respon negatif adalah sama, yaitu 5,
4,3, 2, 1. Hal ini dikarenakan jika semakin tinggi skor seseorang terhadap respon negatif, maka
semakin dibutuhkan lembar kerja. Begitu juga jika semakin tinggi skor respon positif
seseorang, maka semakin dibutuhkan lembar kerja. Oleh karena itu penskoran respon positif
dan respon negatif untuk kuesioner kebutuhan adalah sama.

Temuan yang ketiga adalah respon positif harus mampu menggambarkan tentang kebutuhan
seseorang terhadap lembar kerja dan model pembelajaran IDEA. Sedangkan respon negatif
seseorang harus mampu menggambarkan kesulitan yang dihadapi mahasiswa saat mempelajari
materi tertentu. Respon positif yang berupa kebutuhan lembar kerja dan model pembelajaran
memiliki arti bahwa lembar kerja dan model pembelajaran tersebut dianggap penting dan
bermanfaat oleh mahasiswa tersebut. Sedangkan respon negatif memiliki arti bahwa mahasiswa
kesulitan dalam mempelajari materi tertentu dan mereka menginginkan kesulitan tersebut dapat
diatasi.
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Temuan yang keempat adalah sebelum mengembangkan kuesioner, sampel penelitian diberi
perlakuan dengan menggunakan lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Hal ini
dikarenakan sampel penelitian harus memperoleh manfaat positif dari penerapan desain
pembelajaran tertentu, sehingga mereka merasa membutuhkan terhadap desain pembelajaran
tersebut. Seperti yang disampaikan oleh Novak dan Canas (Setiawan, 2019) yang mengatakan
bahwa hendaknya dalam menerapkan suatu desain pembelajaran tidak langsung mengubah
suatu desain pembelajaran, akan tetapi mahasiswa dan dosen harus mendapatkan manfaat
terlebih dahulu dari desain pembelajara tersebut.

Sedangkan temuan dari hasil penelitian ini adalah diperolehnya kuesioner kebutuhan
mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA yang valid dan reliabel.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang menjelaskan bahwa suatu instrumen penelitian
harus valid dan reliabel (Creswell, 2012). Melalui instrumen yang valid, maka seseorang dapat
menginterpretasikan hasil tes sesuai dengan tujuan tes tersebut (Creswell, 2012). Ini artinya
kuesioner yang berhasil dikembangkan ini dapat digunakan untuk menginterpretasikan
kebutuhan mahasiswa terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Instrumen
yang reliabel berarti instrumen yang secara konsisten atau stabil saat berbagai responden
menggunakan instrumen tersebut (Creswell, 2012). Hal ini memiliki arti bahwa kuesioner yang
dikembangkan ini secara konsisten dapat digunakan untuk mengetahui kebutuhan mahasiswa
terhadap pengembangan lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kuesioner kebutuhan mahasiswa terhadap
lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA yang dikembangkan telah valid dan reliabel.
Oleh karena itu, kuesioner ini dapat digunakan untuk menganalisis kebutuhan mahasiswa
terhadap lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA. Dengan demikian, penelitian
berikutnya yang dapat dilakukan adalah melakukan analisis kebutuhan mahasiswa terhadap
pengembangan lembar kerja berbasis model pembelajaran IDEA dengan menggunakan
kuesioner yang valid dan reliabel ini.
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